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   ABS TR A C T  
 

This research aims to determine the structure of the phytoplankton community and the values of chemical and physical water 

parameters in the Noe Meto river. This research was carried out using purposive sampling by paying attention to sampling stat ions 

in places used by local people to wash clothes or motorbikes. A total of 3 research stations had water samples taken to analyze the 

type of phytoplankton in the laboratory. Meanwhile, environmental factors such as pH and temperature are carried out in situ.  The 

research results showed that the existing phytoplankton community had an abundance value of 6-328 ind/L, a diversity index value 

of between 1.698-2.200, a uniformity index value of 0.708-0885 and a dominance index value of between 0.128-0.242. All of the 

phytoplankton species found were from the Bacillariophyceae class. The water temperature values of the Noe Meto River from the 

three stations range from 29.67oC-31oC and the pH value of the water is 7 or neutral. Based on existing data, it shows that the 

phytoplankton in the Noe Meto river is experiencing environmental pressure in the moderate category. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas fitoplankton dan nilai parameter kimia dan fisika air pada sungai Noe 

Meto. Penelitian ini dilakukan secara purposive sampling dengan memperhatikan stasiun pengambilan sampel di tempat-tempat yang 

digunakan masyarakat sekitar untuk mencuci pakaian atau motor. Sebanyak 3 stasiun penelitian diambil sampel airnya untuk dian alisis 

jenis fitoplanktonnya di dalam laboratorium. Sedangkan faktor lingkungan seperti pH dan Suhu dilakukan secara insitu. Hasil 

penelitian menunjukkan komunitas fitoplankton yang ada memiliki nilai kelimpahan 6-328 ind/L, nilai indeks Keanekaragaman 

antara 1,698-2,200, nilai indeks keseragaman 0,708-0,885 dan nilai indeks dominansi antara 0,128-0,242. Spesies fitoplankton yang 

ditemukan seluruhnya adalah dari kelas Bacillariophyceae. Nilai suhu air sungai Noe Meto dari ketiga stasiun berkisar 29,67oC-31oC 

dan nilai pH air adalah 7 atau netral. Berdasarkan data yang ada menunjukkan fitoplankton d i sungai Noe Meto mengalami tekanan 

lingkungan dalam kategori sedang. 

Keywords: Noe Meto, bacillariophyceae, temperature, pH. 

 

PENDAHULUAN 

Sungai Noe Meto merupakan salah satu sungai 
yang ada di Kota Kefamenanu, Kabupaten Timor 
Tengah Utara, Nusa Tenggara Timur. Sungai ini 
banyak digunakan oleh warga sekitar untuk aktivitas 
mencuci pakaian dan motor. Kondisi ini didorong oleh 
langkanya air bersih di kota Kefamenanu. Kegiatan 
seperti mencuci pakaian dan motor meninggalkan 
residu deterjen yang masuk ke dalam sungai tersebut. 
Akibat masukan deterjen tersebut, maka 
dimungkinkan akan mempengaruhi mikroorganisme 
yang ada di sungai tersebut misalnya fitoplankton.  

Ancaman dari aktivitas manusia sangat 
mempengaruhi ekosistem fitoplankton diantaranya 
adalah limbah domestik (deterjen) dari bahan kimia 
yang menyebabkan penurunan kualitas air [1]. 

Deterjen sangat berbahaya bagi lingkungan karena dari 
beberapa kajian menyebutkan bahwa deterjen 
memiliki kemampuan untuk melarutkan bahan 
bersifat karsinogen, misalnya Benzopyrene [2]. Menurut 
[3], konsentrasi deterjen di perairan memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap komposisi dan 
kelimpahan fitoplankton. Kualitas perairan yang telah 
tercemar deterjen akan mengakibatkan penurunan 
kualitas perairan termasuk di dalamnya pH dan Suhu 
[4]. Deterjen yang larut dalam air dapat menimbulkan 
busa yang menghalangi penetrasi cahaya sehingga 
menghambat fotosintesis dan membunuh mikroalga 
serta menghalangi difusi oksigen dari udara sehingga 
suplai oksigen ke badan air berkurang [5]. Deterjen 
yang digunakan pada saat ini dominan mengandung 
bahan aktif  surfaktan anionik. Surfaktan anionik 
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mengandung alkil sulfonat yang bersifat racun terhadap 
alga [6]. 

Fitoplankton atau plankton nabati adalah jenis 
plankton yang berfungsi sebagai produsen utama pada 
rantai makanan di suatu perairan [7]. Kehadiran 
Fitoplankton dapat digunakan sebagai bioindikator 
terjadinya perubahan lingkungan perairan yang 
disebabkan karena ketidakseimbangan suatu 
ekosistem yang diakibatkan oleh pencemaran[8]. 
Fitoplankton di sungai dapat digunakan sebagai 
parameter biologis dalam mengevaluasi kualitas 
sungai, sebab fitoplankton memiliki batas toleransi 
dan respon yang berbeda pada perubahan paramater 
baik fisika maupun kimia yang ditunjukkan dengan 
perubahan keanekaragaman fitoplankton [9]. Selain itu 
alasan lain digunakannya fitoplankton sebagai 
bioindikator karena siklus hidupnya pendek dan 
memiliki respon yang sangat cepat ketika terjadi 
perubahan lingkungan [10]. 

Sebagai organisme mikroskopik, fitoplankton 
memiliki batas toleransi terhadap faktor lingkungan, 
sehingga dapat membentuk struktur komunitas 
fitoplankton yang berbeda [8]. Faktor lingkungan yang 
dapat mempengaruhi komunitas Fitoplankton 
diantaranya adalah pH dan suhu [9]. Salah satu 
parameter penting dalam proses analisis kualitas air 
karena mempunyai pengaruh terhadap proses kimia 
dan biologis yang ada didalamnya adalah pH (potential 
hydrogen) [11]. Nama lain dari pH adalah derajat 
keasamaan. Suhu adalah salah satu karakteristik yang 
penting dari sistem perairan dan mempengaruhi 
proses biologi, kimia dan fisik serta atribut ekosistem 
perairan [12]. Data suhu di anak Sungai Way 
Batanghari pada bagian hulu berkisar antara 29,1oC-
29,9oC dan nilai pH sebesar 7,2 dimana jumlah 
individu dari kelas Bacillariophyceace ditemukan paling 
banyak [13]. Kelas Bacillariophyceace adalah kelas 

fitoplankton yang paling banyak ditemukan di Sungai 
Cisadane dengan suhu perairan 26,3oC-28,6oC dan 
nilai pH 7,1-7,7 [14]. Navicula adalah genus diatom 
yang termasuk dalam kelas Bacillariophyceace ditemukan 
di setiap stasiun penelitian pada sungai Babon dan 
mempunyai kelimpahan tertinggi, dimana nilai suhu 
air selama penelitian berkisar antara 26,7-29,7oC dan 
pH air berkisar antara 7,36-8,19 [15]. 

Keberadaan fitoplankton yang dapat menjadi alat 
untuk mengevaluasi kualitas air sungai memainkan 
peran penting dalam penyusunan strategi pengelolaan 
sungai yang berkelanjutan sehingga penelitian perlu 
dilakukan penelitian. Berdasarkan keadaan komunitas 
fitoplankton yang ada di sungai Noe Meto diduga 
ekosistem perairan tersebut mengalami tekanan 
lingkungan dalam kategori sedang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2024. 
Tempat pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
di sungai Noe Meto. Terdapat 3 stasiun tempat 
pengambilan sampel penelitian yang tersaji pada 
Gambar 1.  Stasiun yang diambil dipilih dengan 
metode purposive random sampling dengan pertimbangan 
aksesibilitas yang mudah untuk dijangkau. Identifikasi 
sampel fitoplankton yang didapatkan dilakukan di 
Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Timor.  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain adalah Plankton Net ukuran 25 mesh, 
mikroskop binokuler dan Sedgewick-Rafter. Bahan yang 
digunakan untuk pengawetan sampel fitoplankton 
adalah formalin. Identifikasi dilakukan dengan 
menggunakan buku-buku dari [16], [17] dan [18].
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Gambar 1. Stasiun Pengambilan Sampel di Sungai Noe Meto

Pengambilan sampel air sungai disaring sebanyak 
50 liter dengan memakai plankton net ukuran 25 μm, 
hasil dari penyaringan dimasukkan ke dalam botol 
berukuran 100 ml kemudian diberikan formalin 4% 
dari volume air. Air sampel yang telah diperoleh 
kemudian dianalisa di laboratorium dengan 
menggunakan mikroskop (Olympus, ZX). 
Fitoplankton yang diperoleh diidentifikasi dengan 
menggunakan buku dari [16], [17], dan [18]. 
Selanjutnya untuk pengukuran parameter fisika dan 
kimia air yaitu pH dan suhu dilakukan secara in situ. 
Suhu diukur menggunakan termometer batang dan 
pH diukur menggunakan kertas indikator.  

Data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis, 
kelimpahan fitoplankton menggunakan rumus 
menurut [19], Indeks Keanekaragaman menggunakan 
Shanon-Wiener, indeks dominansi menggunakan 
rumus dari Shannon dan indeks keseragaman 
menggunakan rumus dari Simpson. Semua indeks 
dihitung untuk keseluruhan populasi fitoplankton. 
Data kualitas air yang didapat dibandingkan dengan 
baku mutu air sungai dan sejenisnya kelas I Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 
2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

Kelimpahan Fitoplankton 
Kelimpahan fitoplankton dihitung dengan  

menggunakan Sedgwick Rafter Counting Cell (SRCC). 
Kelimpahan fitoplankton dinyatakan dengan satuan 

Ind/L. Kelimpahan tersebut dihitung dengan rumus 
[19]: 

N = n x 
𝑉𝑟

𝑉𝑜
+

1

𝑉𝑠
 

dimana: 
N : Jumlah individu per liter 
n : Jumlah individu yang diamati 
Vr : Volume sampel (ml) 
Vs : Volume air tersaring 

Indeks Keanekaragaman (H’) 
Pada penelitian ini keanekaragaman fitoplankton 

dihitung dengan indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener [20] yaitu: 

H’ = -Ʃ (pi ln pi) 

dimana: 
H’ : Indeks Keanekaragaman Spesies 
Pi : Indeks Nilai Penting dari spesies ke-I per 

Indeks Nilai Penting Total (ni/N) 
ni : Indeks Nilai Penting dari spesies ke I 
N : Indeks Nilai Penting Total 

Indeks keanekaragaman (H’) dibagi menjadi tiga 
kelompok yakni tinggi (H’ > 3), sedang (1 < H’ < 3) 
dan rendah (H’ < 1) [21]. 

Indeks Keseragaman  
Rumus untuk menghitung keseragaman 

fitoplankton adalah sebagai berikut: 
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E = H’/ln S 

dimana: 
E : Indeks Keseragaman 
H’ : Indeks Keanekaragaman 
S : Kekayaan Jenis 

Indeks keseragaman memiliki nilai antara 0 sampai 
dengan 1. Jika nilai indeks mendekati 0 berarti 
kemerataan spesies rendah dan jika nilai indeks 
keseragaman mendekati 1 artinya memiliki kemerataan 
yang tinggi [22]. 

Indeks Dominansi 
Nilai indeks dominansi dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

D = Ʃ (ni/N)2 
dimana: 

D : Indeks dominansi Simpson 
ni : Jumlah individu tiap spesies 
N : Jumlah individu semua jenis dalam komunitas 

Nilai indeks dominansi adalah antara 0 sampai 
dengan 1. Nilai yang mendekati 0 artinya tidak ada 

spesies yang mendominasi sedangkan nilai yang 
mendekati 1 artinya ada spesies yang mendominansi 
[22]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunitas Fitoplankton 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 

Bulan Oktober di Sungai Noe Meto ditemukan 17 
Spesies Fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae. 
Kelimpahan tertinggi ditemukan pada spesies 
Fitoplankton jenis Fragilaria sp. 1 yaitu sejumlah 783 
individu/ L. Diikuti oleh Navicula sp. 1 yakni 467 
individu/L dan Synedra sp. 1 450 individu/L.  Fragilaria 
sebagai jenis fitoplankton dengan kelimpahan 
tertinggi pada temuan di Sungai Noe Meto karena 
diketahui fitoplankton jenis ini memiliki kemampuan 
untuk hidup pada kondisi lingkungan yang tidak 
menguntungkan [10].

Tabel 1. Kemelimpahan Fitoplankton di Sungai Noe Meto 

No Nama Spesies 
Kemelimpahan ind/L 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

1 Amphora sp. 0  17  0  

2 Fragilaria sp1 117  783  83  

3 Fragilaria sp2 0  0  150  

4 Gomphonema sp1 0  100  200  

5 Gomphonema sp2 0  0  17  

6 Grammatophora sp1 450  0  0  

7 Grammatophora sp2 167  17  0  

8 Gyrosigma sp. 133  50  83  

9 Navicula sp1 467  217  200  

10 Navicula sp2 0  0  200  

11 Nitzschia sp. 550  0  0  

12 Pinnularia sp1 200  300  0  

13 Pinnularia sp2 67  33  0  

14 Pleurosigma sp 250  17  67  

15 Surirella sp. 83  17  0  

16 Synedra sp1 250  450  250  

17 Synedra sp2 0  0  33  

  Total 2733  2000  1283  

Berdasarkan Tabel 1. Semua fitoplankton yang 
ditemukan merupakan kelas Bacillariophyceae. Hal ini 
berkaitan dengan kemampuan adaptasi dari jenis 
fitoplankton ini terhadap lingkungan. Fitoplankton 
dari kelas Bacillariphyceae dikenal kosmopolit dan tahan 

terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim serta 
mempunyai daya reproduksi yang tinggi [9][23]. 

Bacillariophyceae memiliki kemampuan adaptasi yang 
baik terhadap kondisi lingkungan, memiliki toleransi 
dan kemampuan adaptasi yang tinggi, sehingga kelas 
ini menjadi kelas fitoplankton yang kosmopolit [24]. 
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Selain itu menurut [25], Bacillariophyceae memiliki 
kecepatan pertumbuhan yang tinggi dan mampu 
hidup di kondisi ekstrim. Jenis ini memiliki toleransi 
yang lebar terhadap pH, salinitas dan komposisi ion 
[26] Bacillariophyceae dikenal luas keberadaannya dalam 
ekosistem menjadikan jenis ini tersebar luas di dalam 
ekosistem [27]. Selain itu penelitian yang dilakukan 
oleh [28]  menunjukkan bahwa kelas Bacillariophyceae 
merupakan kelas fitoplankton yang paling melimpah 
karena kemampuannya bertahan dalam kondisi yang 
esktrim. 

Indeks biologi pada fitoplankton yang diketemukan 
selama penelitian seperti indeks keanekaragaman (H’) 
termasuk dalam kategori sedang yaitu dengan nilai 
indeks keanekaragaman berturut-turut 2,200 pada 
stasiun 1, kemudian 1,698 pada stasiun 2 dan 2,099 
pada stasiun 3. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
perairan di sungai Noe Meto memiliki produktivitas 
yang rendah dan ekosistemnya dalam keadaan tidak 
stabil serta ada tekanan ekologis [8][23]. 

Nilai indeks keseragaman berturut-turut adalah 
0,885 pada stasiun 1, selanjutnya 0,708 pada stasiun 2 
dan 0,875 pada stasiun 3. Nilai indeks keseragaman 
yang mendekati 1. Menunjukkan di dalam perairan 
tidak diketemukan jenis fitoplankton yang 
mendominasi [29]. 

Nilai indeks dominansi termasuk dalam kategori 
rendah yaitu pada skala 0, 128; 0,242 dan 0,136. Nilai 
indeks dominansi yang rendah menunjukkan di dalam 
perairan tidak terdapat spesies yang mendominansi 
spesies lainnya[29] [30]. 

 

Gambar 2. Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener 

 

Gambar 3. Nilai Indeks Keseragaman 

 

Gambar 4. Nilai Indeks Dominansi 

Kelimpahan Fitoplankton 
Total Kelimpahan fitoplankton yang diketemukan 

pada 3 stasiun penelitian berkisar antara 1.283 ind/L-
2733 ind/L. Gambar 5 menunjukkan bahwa total 
kelimpahan tertinggi terdapat pada Stasiun 1 dan 
terendah terdapat pada Stasiun 3. 

Total kelimpahan fitoplankton berturut-turut dari 
stasiun 1, 2, dan 3 adalah 2733 ind/L, 2000 ind/L dan 
1283 ind/L. Stasiun 3 memiliki kelimpahan 
fitoplankton terendah dibandingkan stasiun lainnya. 
Nilai kelimpahan kurang dari 102 ind/L menunjukkan 
perairan dengan tingkat kesuburan rendah, selanjutnya 
nilai kelimpahan 102-104 ind/L menunjukkan tingkat 
kesuburan perairan yang sedang dan terakhir nilai 
kelimpahan 104-107 ind/L menunjukkan tingkat 
kesuburan perairan yang tinggi [31].
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Gambar 5. Kelimpahan Fitoplankton 

 
Gambar 6. Grafik Kelimpahan tiap Spesies Fitoplankton

Kelimpahan fitoplankton yang diperoleh pada saat 
pengamatan spesies fitoplankton berkisar antara 6-328 
ind/L. Fragilaria sp. 1 merupakan jenis fitoplankton 
dengan rata-rata kelimpahan tertinggi yakni 328 ind/L 
dan Amphora sp. merupakan jenis fitoplankton dengan 
kelimpahan rata-rata terendah yaitu 6 ind/L. 

 
 
 
 

Parameter fisika dan kimia yang diukur pada 
penelitian ini adalah suhu dan pH. Kedua parameter 
berperan penting dalam keberadaan fitoplankton. 
Tabel 2 menyajikan data suhu dan pH yang diperoleh 
di ketiga stasiun.  
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Tabel 2. Data suhu dan pH pada ketiga stasiun 
pengamatan 

Parameter Baku 

Mutu 

Air 

Sungai 

Kelas I 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Suhu Udara  30,50C 31,670C 32,670C 

Suhu Air 

 

Deviasi 

3 

29,670C 29,670C 310C 

pH 6-9 7 7 7 

Nilai pH dari ketiga stasiun yaitu 7 dan masih 
memenuhi baku mutu air sungai dan sejenisnya kelas I 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Nilai suhu pada 
ketiga stasiun berkisar 29,670C-310C dan masih 
memenuhi baku mutu air sungai kelas I. Nilai suhu 
optimum untuk pertumbuhan fitoplankton di perairan 
adalah 200C-300C [32]. Nilai suhu pada pada ketiga 
stasiun masih mendukung kehidupan fitoplankton. 
Nilai pH optimum untuk pertumbuhan fitoplankton 
yaitu 5,6-9,4 [33]. Nilai pH pada ketiga stasiun 
termasuk optimum untuk pertumbuhan fitoplankton 

Kelas Bacillariophyceae adalah kelas fitoplankton yang 
ditemukan di sungai Noe Meto. Penelitian yang 
dilakukan oleh [13] di anak Sungai Way Batanghari 
pada bagian hulu dan [14] di sungai Cisadane 
menemukan kelas Bacillariophyceae adalah kelas dengan 
jumlah individu terbanyak didapat di bagian tersebut 
dengan suhu air dan pH air yang digabungkan dari 
kedua penelitian berkisar antara 26,3oC-29,9oC dan 
7,1-7,7. Nilai rata-rata pH pada sungai Noe Meto dari 
ketiga stasiun adalah 7 dimana nilai ini masih 
mendekati nilai pH dari kedua penelitian tersebut, 
sedangkan nilai suhu berada diatas nilai suhu kedua 
penelitian tersebut. Nilai suhu dari ketiga penelitian ini 
digabung maka kelas Bacillariophyceae mampu hidup 
pada suhu air dengan rentang 26,3oC-31oC 

KESIMPULAN 

Sungai Noe Meto memiliki Indeks 
Keanekaragaman sedang, penyebaran spesies yang 
merata dan memiliki dominansi yang rendah. Spesies 
yang ditemukan pada sungai Noe Meto kesemuanya 
adalah dari kelas Bacillariophyceae. Nilai suhu air sungai 
Noe Meto dari ketiga stasiun berkisar 29,67oC-31oC 

dan nilai pH air pada ketiga stasiun adalah 7. Nilai pH 
dan Suhu pada sungai Noe Meto menunjukkan bahwa 
perairan di daerah tersebut masuk dalam baku mutu 
kelas 1 dan masih mendukung pertumbuhan 
fitoplankton yang ada di perairan tersebut. Sedangkan 
berdasarkan nilai indeks yang ada kondisi perairan di 
Sungai Noe Meto termasuk mengalami tekanan dalam 
kondisi sedang yang menunjukkan kondisi ekosistem 
perairan di sungai Noe Meto sedikit terganggu. 
Kondisi perairan di sungai Noe Meto yang telah 
diketahui merupakan data dasar yang dapat 
dimanfaatkan untuk perumusan kebijakan 
pengelolaan sungai Noe Meto. 
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